5.1.

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2.

Rata - rata pendapatan petani tembakau mitra PT. Djarum di Kecamatan Bulu
Kabupaten Temangguang sebesar Rp 53.800.704,00 per musim tanam pada
skala usaha 0,705 ha sehingga pendapatan per bulan yang diperoleh petani dari
usahatani temabakau yang dilaksanakan sebesar Rp 8.966.769,00. Pendapatan
tersebut lebih besar dari UMR Kabupaten Temanggung sebesar
Rp 1.557.000,00 per bulan.

Rata-rata nilai profitabilitas sebesar 265,27 % yang artinya lebih besar dari
suku bunga deposito dengan tenor 6 bulan dan suku bunga kredit mikro Bank
BRI (Bank Rakyat Indonesia) yang masing-masing sebesar 5,75 % dan
17,50 % per bulan. Sehingga terdapat perbedaan nyata antara nilai profitabilitas
dengan tingkat suku bunga kredit dan suku bunga deposito BRI (Bank Rakyat
Indonesia). Hasil ini menunjukkan bahwa bermitra dengan PT. Djarum layak
diberikan pinjaman dan sangat menguntungkan bagi petani tembakau di

Kecamatan Bulu.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki saran :
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Perlu ditingkatkan lagi bimbingan dan arahan berupa penyuluhan dari pihak
PT. Djarum pada saat musim tanam agar petani dapat melakukan kegiatan
usahataninya sesuai dengan SOP (Standart Operating Procedure) yang
dikehendaki oleh PT. Djarum agar hasil lebih optimal

Bermitra dengan PT. Djarum dapat menjadi solusi bagi petani tembakau dalam
memenuhi sarana dan prasarana serta mendapat jaminan pasar sehingga
terdapat jaminan suplai jumlah dan kualitas produksi yang akan meningkatkan

pendapatan petani.



